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ASPEK KEUANGAN

A.Metode Pencatatan Akuntansi

Menurut Rahman Pura (2013:270) dalam metode pencatatan akuntansi terdapat dua cara
yaitu:

1. Cash Basis

Cash basis adalah sebuah pengakuan pendapatan kas di dalam suatu perusahaan
secara tunai. Pendapatan kas yang diterima lebih dari satu periode maka akan
dicatat dan juga diakui langsung bahwa kas tersebut merupakan pendapatan yang
masuk di periode tersebut.

2. Accrual Basis

Accrual basis adalah sebuah pendapatan kas yang akan diterima dan diakui ketika
suatu perusahaan telah menjual sebuah produk atau jasa kepada calon konsumen,
dan setelah produk atau jasa tersebut terjual maka pendapatan kas tersebut dapat
dicatat dan diakui

B.Capital Expenditure (Identifikasi Initial Investment)
Capital Expenditure adalah pengeluaran yang meningkatkan kapasitas atau efisiensi aktiva

atau yang memperpanjang masa manfaat.

1. Tangible Investment (Depreciation; Terminal Cash Flow)

Tangible adalah bukti fisik dari atribut, peralatan, bahan-bahan dari sebuah usaha.
Menurut . Lupiyoadi dan Hamdani (2006:183) mengungkapkan bukti fisik sebagai
kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal.

Tabel 5.1
Tangible Investment



sumber:
olahan penulis 2022

Berdasarkan tabel 5.1 Tangible Investment yang sudah di susun oleh penulis,
CICAGO 205 memiliki modal di investasi tangible sebesar 88.060.000 dengan estimasi
masa penggunaan yang berbeda beda setiap item peralatan nya.

2. Intangible Investment

Intangible investment atau yang dikenal dengan aset tidak berwujud merupakan
aset non keuangan yang dapat diidentifikasi namun tidak memiliki wujud fisik serta
dapat di miliki untuk dipergunakan dalam menghasilkan produk, barang atau jasa.

Tabel 5.2
Intangible Investment



sumber:
olahan penulis 2022

Berdasarkan tabel 5.2 mengenai intangible investment yang sudah di olah oleh
penulis, maka mendapatkan total sebesar Rp. 68.400.000,- dengan masa penggunaan
selama 5 tahun.

3. Working Capital (Modal Kerja)

Working capital dapat didefinisikan sebagai dana yang tersedia untuk
membiayai biaya operasional perusahaan sehari-hari. Dengan adanya working capital
perusahaan bisa mengetahui Kesehatan finansial dalam suatu perusahaan, jika
perbedaan antara aset yang dimiliki dengan hutang jangka pendek semakin besar maka
dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan bisa disebut semakin sehat.
Menurut Weston & Brigham Working capital mengacu pada investasi perusahaan dalam
bentuk aset untuk jangka waktu pendek seperti utang piutang, persediaan dan aktiva
lainnya (Bringham & Weston, 2015, p. 65)

Tabel 5.3



Working Capital

sumber: olahan penulis 2022

C.Penentuan Titik Impas dan Laba yang Diharapkan



1. Variable Cost
Biaya yang dikeluarkan yang bergantung kepada aktivitas produksi dari suatu

perusahan disebut variable cost.

Tabel 5.4
Variable Cost

sumber: olahan penulis 2022



2. Fixed Cost

Fixed Cost adalah biaya-biaya yang secara total dan tidak akan berubah
kedepannya dan tidak terpengaruh dengan aktivitas produksi
yang sedang berjalan di suatu perusahaan tersebut.

Tabel 5.5
Variable Cost

NoNama Total

1 Gaji Karyawan Rp322,900,000

2 Depresiasi Rp12,891,125

3 Amortisasi Rp68,400.00

Total Rp335,859,525

sumber: olahan penulis 2022

3. Mixed Cost

Mixed cost merupakan cost yang berasalah dari gabungan variable cost dan juga
fixed cost.

Tabel 5.6
Mixed Cost

NoNamaQty Jumlah Total

1 Gas 46 Kg (Tabung) Rp2,015,000

2 Listrik 2,200VA Rp5,000,000

3 Air 500 m3 Rp1,500,000

sumber: olahan penulis 2022

D.Identifikasi Cash Inflow & Outflow

1. Operating Budget



Operating Budget adalah salah satu pendekatan akuntansi untuk mengetahui serta
menentukan laba dan juga rugi dari suatu perusahaan. Maka dari itu berikut untuk
operating budget darI CICAGO 205.

Tabel 5.7
Operating Budget

sumber: olahan penulis 2022

2. Cash Flow Projection
Cash Flow Projection, merupakan metode pencatatan akuntansi untuk mengetahui arus
pergerakan keuangan atau keluar masuk nya keuangan dalam sebuah perusahaan.

Tabel 5.8
Investment



sumber: olahan penulis 2022

Pengaruh Makro Ekonomi (Inflasi; Pertumbuhan Ekonomi, dll. Pertumbuhan ekonomi
adalah peningkatan pendapatan atau produksi nasional di Indonesia setiap tahunnya. Untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi sebuah negara, dapat dilihat dari tingkat produk domestik
bruto (PDB) negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembangunan nasional negara. Menurut Sukirno (2011:331) “pertumbuhan adalah sebuah
perkembangan kegiatan dalam dunia perekonomian yang menjadikan barang serta jasa yang
diproduksi dalam masyarakat bertambah dan berpengaruh kepada kemakmuran masyarakat.

Maka dari itu dengan hadirnya CICAGO 205 penulis berharap memiliki dampak
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan juga dapat menjadi sebuah wadah
lapangan pekerjaan baru serta meningkatkan pendapatan daerah sekitar








